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ABSTRAK 

Nurul Husna: 210103020025. Al-Qur’an Sebagai Pelindungan Diri: Studi atas 

Tradisi Peletakan Buku Yasin di Dekat Bayi Baru Lahir di Desa Jelapat II 

Kecamatan Mekarsari. Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. 

Pembimbing (2) Bashori, M.Ag, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

2025 

Kata Kunci: Living Qur’an, Buku Yasin, Perlindungan Diri, Sakralitas, 

Fungsionalisme, Tradisi Lokal 

Perbincangan penelitian ini bertolak dari fenomena tradisi lokal masyarakat 

Desa Jelapat II, Kecamatan Mekarsari, yang meletakkan Buku Yasin di dekat bayi 

baru lahir sebagai bentuk perlindungan dari gangguan makhluk halus dan energi 

gaib. Praktik ini menunjukkan adanya interseksi antara keyakinan keagamaan Islam 

dan kepercayaan budaya lokal, di mana Al-Qur’an diposisikan bukan hanya sebagai 

kitab suci yang dibaca, tetapi juga sebagai simbol pelindung spiritual.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tradisi 

peletakan Buku Yasin, mengungkap makna simbolik di baliknya, memahami 

persepsi masyarakat terhadap sakralitas Al-Qur’an, serta menganalisis fungsi sosial 

dan psikologis tradisi tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

mendalam dengan enam informan dari berbagai latar belakang sebagai sumber data 

utama. Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan teori sakralitas 

Mircea Eliade dan fungsionalisme Bronislaw Malinowski. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini dilaksanakan dengan 

meletakkan Buku Yasin beserta benda-benda lain seperti cermin, jeruk nipis, dan 

bawang di dekat kepala bayi sejak kelahiran hingga usia 40 hari. Masyarakat 

memaknai Buku Yasin sebagai simbol kehadiran ayat-ayat Allah yang dipercaya 

dapat menghalau gangguan dari makhluk gaib. Sakralitas Buku Yasin dipahami 

secara reseptif, di mana keberadaan fisiknya diyakini cukup menghadirkan 

perlindungan tanpa harus dibaca. Fungsi sosial tradisi ini tampak dari keterlibatan 

lintas generasi yang memperkuat nilai-nilai yang dipegang bersama dan warisan 

budaya. Secara psikologis, tradisi ini menciptakan rasa aman bagi orang tua, 

khususnya ibu, dalam merawat bayi di masa awal kehidupannya yang dianggap 

rentan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi peletakan Buku Yasin 

merupakan wujud konkret dari Living Qur’an, di mana masyarakat secara aktif 

menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam bentuk simbolik, kultural, dan spiritual 

yang kontekstual.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 :      ا            ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ َ

 I Kasrah ـ َ

 U Dhammah ـ َ
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Kata sandang: Contoh: (  الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَ  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ََ(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْسْلَا مِيَّة  2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْو ج وْد 3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

َ الْ سْتاذَ  ذ ه ب   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشَْهَد  أَنْ لَْ إِ لَهَ إِلَّْ اللَّّ 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَ مَلِك الصَّالِح 

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ كثم  اللَّّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِْسْتِطْلَاع 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْن  وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْف  الْعَيِْ 

 al-musâhamah الْم سَاهَََة  

 man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طرَيِقْا  
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DAFTAR SINGKATAN 

 

1. NIM.  : Nomor Induk Mahasiswa 

2. NIP.  : Nomor Induk Pegawai 

3. Q.S.   : Qur’an Surah 

4. Saw.  : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salam 

5. Swt.  : Subhanahu Wa Ta’ala 
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